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SUMMARY 

DINI PRIHATINI. Efficiency Analysis Of Production Factors And Of Rice 

Farming Income  At Variety Ecosystems In Swamp Land In Pelabuhan Dalam 

Village Pemulutan Subdistrict Ogan Ilir District. (Supervised by MARYADI and 

NURILLA ELYSA PUTRI). The purpose of this research were to 1.) Calculate 

the income of rice farming on shallow and mid lowland in Pelabuhan Dalam 

Village, Pemulutan Sub-district, Ogan Ilir District, 2.) Analyze factors that are 

affected the production of rice farming on shallow and mid lowland in Pelabuhan 

Dalam Village, Pemulutan, Ogan Ilir, and 3.) Analyze the efficiency of using 

production factors of rice farming on shallow and mid lowland in Pelabuhan Dalam 

Village, Pemulutan Sub-district, Ogan Ilir District. This research was conducted 

from January 2018 in Pelabuhan Dalam Village the research method used survey 

method, and for the sampling method use disproportionate stratified Random 

Sampling. Data in this research consist of primary and secondary data. Based on 

the research, shallow lowland rice farmers income is IDR 11.490.606 per area under 

cultivation per year for lowland rice farmer mid is IDR 10.005.964 per area under 

cultivation per year. SP 36 fertilizer as the variabel give real effect to the rice 

production in shallow lowland , but none from the land area, seed, urea fertilized, 

NPK fertilizer, insekticide, herbicide and labor. Land area the area and SP 36 

fertilizer give a real effect to the mid lowland, but nonefrom seed urea fertilizer, 

insecticide, herbicide, and labor. Using production factors of rice farming in the 

form of seed, SP 36 fertilizer, NPK fertilizer, and herbicide are not efficienci yet 

and for land area, urea fertilizer, insecticide and labor it totaly not efficient. The use 

of mid lowland rice production in the form of seed, and SP 36 fertilizer are not 

efficienci yet and for land area, urea fertilizer, NPK fertilizer,insecticide, herbicide, 

and labor it totaly not efficient. 
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RINGKASAN 

DINI PRIHATINI, Analisis Efisiensi Penggunaan Faktor Produksi Dan 

Pendapatan Usahatani Padi Pada Berbagai Ekosistem Lahan Rawa Lebak Di Desa 

Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. (Dibimbing oleh 

MARYADI dan NURILLA ELLYSA PUTRI). Tujuan penelitan ini adalah 1) 

menghitung pendapatan usahatani padi pada lahan lebak dangkal dan lebak 

tengahan di Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir, 2) 

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi usahatani padi pada lahan 

lebak dangkal dan lebak tengahan di Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan 

Kabupaten Ogan Ilir,  dan 3) menganalisis efisiensi penggunaan faktor produksi 

usahatani padi pada lahan lebak dangkal dan lebak tengahan di Desa Pelabuhan 

Dalam Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Januari 2018 di Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan 

Kabupaten Ogan Ilir. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey, 

sedangkan metode penarikan contoh dilakukan dengan metode penarikan sampel 

acak berlapis tak berimbang (Disproportionate Stratified Random Sampling). Data 

yang dikumpulkan pada penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa Pendapatan petani lahan lebak 

dangkal sebesar Rp. 11.490.606 per luas garapan per tahun sedangkan pendapatan 

petani lahan lebak tengahan sebesar Rp. 10.005.964 per luas garapan per tahun. 

Variabel berupa pupuk SP 36 berpengaruh nyata sedangkan untuk luas lahan, benih 

,pupuk urea, pupuk NPK, insektisida, herbisida dan tenaga kerja tidak berpengaruh 

nyata terhadap produksi padi lahan lebak dangkal. Untuk luas lahan dan pupuk SP 

36 berpengaruh nyata sedangkan benih, pupuk urea, pupuk NPK, insektisida, 

herbisida, dan tenaga kerja tidak berpengaruh nyata terhadap produksi padi lahan 

lebak tengahan. Penggunaan faktor-faktor produksi padi lahan lebak dangkal 

berupa benih, pupuk SP 36, pupuk NPK, dan herbisida penggunaannya belum 

efisien  dan untuk luas lahan, pupuk urea, insektisida dan tenaga kerja 

penggunaannya tidak efisien. Penggunaan faktor produksi padi lahan lebak 

tengahan berupa benih dan pupuk SP 36 penggunaannya belum efisien sedangkan 

luas lahan, pupuk urea, pupuk NPK, insektisida, herbisida dan tenaga kerja 

penggunaanya tidak efisien. 

 

Kata kunci : Efisiensi, Lahan Rawa Lebak Dangkal, Lahan Rawa Lebak Pematang, 

Pendapatan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Sektor pertanian menjadi salah satu komponen pembangunan nasional dalam 

menuju swasembada pangan guna mengentaskan kemiskinan. Pentingnya peran 

sektor pertanian dalam pembangunan nasional diantaranya sebagai penyerap tenaga 

kerja, menyumbang Produk Domestik Bruto (PDB), sumber devisa, bahan baku 

industry, sumber bahan pangan dan gizi, serta pendorong bergeraknya sektor-sektor 

ekonomi lainnya. Dalam lingkungan yang lebih sempit, pembangunan pertanian 

diharapkan mampu meningkatkan akses masyrakat petani pada faktor produksi 

diantaranya sumber modal, teknologi, bibit unggul, pupuk, dan sistem distribusi, 

sehingga berdampak langsung dalam meningkatkan kesejahteraan petani 

(Apriantono, 2007). 

 Penduduk Indonesia dalam kurun waktu empat puluh tahun kedepan masih 

akan terus bertambah dengan laju pertumbuhan sekitar 1,5 persen per tahun, 

sehingga kebutuhan akan pangan juga terus meningkat (Lubis, 2015). 

Pembangunan pertanian diarahkan untuk meningkatkan produksi pangan guna 

memenuhi kebutuhan pangan dan kebutuhan industri dalam negeri, meningkatkan 

ekspor, meningkatkan pendapatan petani, memperluas kesempatan kerja dan 

mendorong pemerataan kesempatan berusaha (Soekartawi, 2001). Dengan 

meningkatnya kebutuhan pangan akan mendorong insan pertanian untuk 

meningkatkan produktivitas tanaman serta mengembangkan keanekaragaman 

bahan pangan.  

Peningkatan produksi pertanian khususnya tanaman pangan merupakan salah 

satu upaya pemerintah dalam membangun pertanian menuju pertanian yang 

tangguh, hal ini dikarenakan sektor pertanian memegang peranan yang sangat 

penting sebagai sumber utama kehidupan dan pendapatan masyarakat petani. 

Sistem pertanian yang tangguh dalam pembangunan sub sektor tanaman pangan, 

diarahkan untuk memenuhi kebutuhan pangan yang didukung oleh kemampuan 

memproduksinya. Kebutuhan berupa bahan pangan utama khususnya beras setiap 

tahun akan semakin meningkat sesuai dengan laju pertumbuhan penduduk dan 
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perkembangan kondisi perekonomian masyarakat (Veronica dan Abdul, 2014). 

Kebutuhan bahan pangan masyarakat Indonesia masih bergantung pada beras. 

Produksi beras nasional sebagian besar disumbangkan oleh produksi padi sawah, 

sementara itu ketersediaan lahan sawah dan efisiensi usahatani padi sawah 

cenderung mengalami penurunan  (Husin, 2009),.  

Pada tahun 2011 Indonesia memiliki jumlah produksi beras sebesar 65.740.946 

ton dan produksi beras tersebut belum mencukupi kebutuhan pangan penduduk 

Indonesia. Sehingga impor beras menjadi salah satu jalan keluar untuk memenuhi 

kebutuhan pangan (Badan Pusat Statistik, 2012). Indonesia merupakan negara 

pengimpor padi terbesar dunia yaiu 14 persen, diikuti Bangladesh yaitu 4 persen 

dan Brazil yaitu 3 persen dari padi yang diperdagangkan didunia (Agroindonesia, 

2011). Menurut Agus dan Irawan (2007) , memperkirakan pada tahun 2025 

Indonesia akan mengimpor beras sekitar 11,4 juta ton jika konversi lahan sawah 

tetap terjadi dengan laju 190.000 hektar per tahun dan cetak sawah baru hanya 

100.000 hektar per tahun. Beras yang dihasilkan dari tanaman padi juga merupakan 

makanan pokok lebih dari separuh penduduk Asia.  

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi yang didominasi dengan 

lahan rawa lebak. Diketahui luas lahan rawa di Sumatera Selatan tercatat 368.690 

ha. Lahan tersebut masih sangat produktif untuk dijadikan sebagai lahan pertanian. 

Berdasarkan kontribusi luas lahan rawa lebak , maka rawa lebak menjadi penting 

dan strategis dalam menghasilkan beras untuk Sumatera Selatan. Data dari Dinas 

Pertanian dan Tanaman Pangan Provinsi Sumatera Selatan (2010), penggunaan 

lahan rawa lebak pada dua kali tanam seluas 6.598 hektar, untuk lahan satu kali 

tanam seluas 203.863 hektar, sedangkan untuk lahan rawa lebak yang tidak 

ditanami padi seluas 20.713 hektar, dan 69.933 hektar tidak diusahakan. Lahan 

lebak tersebut tersebar di masing-masing kabupaten atau kota di Sumatera Selatan. 

Menurut Pajario (2009) yang mengatakan bahwa , produksi padi di Sumatera 

Selatan pada tahun 2008, berdasarkan angka tetap sebanyak 2,97 juta ton gabah 

kering giling (GKG), naik sebesar 218,24 ribu ton atau naik 7,93 persen 

dibandingkan tahun sebelumnya (2007). Kenaikan produksi tersebut disebabkan 

oleh peningkatan luas panen dan produktivitas, masing-masing naik sebesar 27,33 
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ribu kuintal per hektar atau 3,95 persen dan 1,53 ribu kuintal per hektar atau 3,84 

persen. 

Ogan Ilir merupakan salah satu Kabupaten yang memiliki lahan rawa lebak 

cukup luas yaitu 65.603 hektar setelah Kabupaten Ogan Ilir dan Banyuasin (Dinas 

Pertanian Tanaman Pangan dan Holtikultura, 2013).. Salah satu kecamatan yang 

menjadi sentra produksi beras di Ogan Ilir adalah Kecamatan Pemulutan. Dimana 

tanaman padi yang diusahakan pada daerah ini hanya satu kali dalam setahun karena 

adanya keterbatasan seperti kendala kondisi fisik, biologi, dan kimia pada lahan 

yang akan menyebabkan penggunaan input tidak optimal.  

Kecamatan Pemulutan memiliki luas wilayah mencapai 122,92 km2 dengan 

persentase 4,16 persen dan mempunyai potensi untuk memproduksi padi dengan 

luas lahan rawa lebaknya yaitu  sebesar 7.881 hektar (Badan Pusat Statistik 

Sumatera Selatan, 2014). Dimana sebagian besar masyarakat di Kecamatan 

Pemulutan hidupnya bergantung dari hasil produksi padi yang ditanam selama satu 

kali setahun. Pada tahun 2016, produksi padi tercatat sebesar 217.875 ton 

(mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya ) dengan rincian 99,33 persen adalah 

padi sawah dan 0,67 persen padi gogo. Untuk padi sawah sendiri luas panen nya 

mencapai 49.030 ha maka akan diperoleh angka produktivitas sebesar 4,41 persen 

(BPS Ogan Ilir, 2014).    

Salah satu desa yang telah mengusahakan lahan sawah lebak di daerah 

Pemulutan adalah Desa Pelabuhan Dalam. Desa Pelabuhan Dalam terletak di 

Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir dengan luas wilayah 779 hektar. Desa 

ini dapat dijadikan sebagai wilayah produksi padi karena didukung oleh luas lahan 

yang tinggi. Dengan luas lahan mencapai 650 hektar yang terdiri dari lebak 

tengahan sebesar 186 hektar, lebak pematang sebesar 430 hektar, dan lebak dalam 

sebesar 34 hektar. Hampir seluruh penduduk yang terdapat di Desa ini 

menggantungkan hidupnya dari hasil menanam padi. Desa Pelabuhan Dalam 

memiliki 15 kelompok tani yang sudah melakukan kegiatan penanaman satu kali 

musim tanam dalam satu tahun dengan rata-rata produksi mencapai 4,5 – 5 ton (BPP 

Pemulutan, 2014).  

Desa Pelabuhan Dalam memiliki 3 jenis tipologi lahan yakni lahan lebak 

dangkal, lahan lebak tengahan dan lahan lebak dalam. Tipologi lahan lebak yang 
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digunakan pada penelitian ini adalah tipe lebak dangkal dan lebak tengahan. Yang 

membedakannya adalah lebak dangkal datarannya lebih tinggi dibandingkan lebak 

tengahan sehingga waktu tanam dan panen lebak dangkal lebih cepat dibandingkan 

lebak tengahan. Permasalahan utama yang sering dihadapi petani di Desa 

Pelabuhan Dalam adalah produksi yang selalu berubah sehingga berpengaruh 

terhadap pendapatan petani. Rendahnya produksi ini juga disebabkan karena 

banyak faktor seperti penggunaan faktor produksi yang kurang efisien, faktor bio-

fisik yang tidak mendukung, dan kurangnya keterampilan petani serta keterbatasan 

modal petani. Dan petani masih kurang mengikuti anjuran yang ditetapkan 

penyuluh dalam jumlah pemakaian faktor-faktor produksi. Penggunaan faktor 

produksi inilah yang menyebabkan petani harus mengeluarkan biaya yang cukup 

besar serta menuntut petani untuk dapat memanfaatkannya secara efisien sehingga 

mampu mendapatkan hasil yang maksimal tanpa harus mengeluarkan biaya yang 

besar. Dan apabila musim penghujan datang dan lahan tersebut masih tergenang air 

yang cukup tinggi maka masa tanam petani akan mundur dan tidak sesuai dengan 

yang sudah dijadwalkannya.  

Keadaan seperti inilah yang mendasari dilakukannya penelitian yang berkaitan 

dengan analisis efisiensi penggunaan faktor produksi usahatani padi pada lahan 

rawa lebak dangkal dan lebak tengahan di Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan 

Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir, sehingga penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang faktor yang berpengaruh terhadap produksi padi di Desa 

Pelabuhan Dalam , tingkat efisiensi faktor produksinya, dan penggunaan produksi 

untuk meningkatkan produksi dan pendapatan usahatani padi di Desa Pelabuhan 

Dalam Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka diperoleh beberapa 

permasalahan dalam penelitian ini yaitu :  

1. Berapa pendapatan usahatani padi pada lahan lebak dangkal dan lebak tengahan 

Di Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir ? 
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2. Faktor-Faktor apa saja yang mempengaruhi produksi usahatani padi pada lahan 

lebak dangkal dan lebak tengahan Di Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan 

Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir ? 

3. Bagaimana efisiensi penggunaan faktor produksi usahatani padi pada lahan 

lebak dangkal dan lebak tengahan Di Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan 

Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir ? 

 

1.3.Tujuan dan Kegunaan  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah:  

1. Menghitung pendapatan usahatani padi pada lahan lebak dangkal dan lebak 

tengahan di Desa Pelabuhan dalam Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi usahatani padi pada 

lahan lebak dangkal dan lebak tengahan di Desa Pelabuhan dalam Kecamatan 

Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Menganalisis efisiensi penggunaan faktor produksi usahatani padi pada lahan 

lebak dangkal dan lebak tengahan di Desa Pelabuhan dalam Kecamatan 

Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka diperoleh kegunaan dari penelitian 

ini yaitu :  

1. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat dan menjadi masukan 

bagi Pemerintah untuk meningkatkan kebijakan dari pembangunan pertanian. 

2. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi saran bagi Desa Pelabuhan Dalam 

Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir dalam mengelola usahatani padi 

rawa lebak untuk menggunakan faktor-faktor produksi secara efisien.  

3. Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan, pengalaman dan 

menjadi sumber informasi bagi peneliti serta pihak-pihak instansi terkait.  
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